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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PROPOSISI

2.1. [bookmark: _Toc130801884][bookmark: _Toc130802018][bookmark: _Toc134774720]Penelitian Sebelumnya
Berdasarkan penelusuran pustaka yang penulis lakukan, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian penulis di lokasi/tempat lain yaitu:
1. “Peranan Camat Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Siborong-Borong Kabupaten Tapanuli Utara”. Penulis : Elsa Novita Nainggolan, Universitas Medan Area, (2022)
Penelitian ini didasarkan pada masalah yaitu dalam upaya pelaksanaan motivasi masih belum maksimal dimana camat jarang memberikan intensif dan bonus hanya diberikan pada saat akhir tahun saja dan tidak adanya program pendidikan maupun pelatihan sehingga kurang termotivasinya pegawai. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana peranan camat dalam meningkatkan motivasi serta upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian yaitu peranan Camat Siborong-borong dalam meningkatkan motivasi kerja adalah melalui pemberian motivasi secara materil dan non materil seperti, intensif dan bonus, pujian dan sanksi, pelaksanaan struktur organisasi yang baik, pembagian tugas dan tanggung jawab, pendidikan dan pelatihan.
2. “Peranan Kepala Dinas dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di dinas perhubungan kabupaten majalengka”. Penulis : Charles Bronson Silaban, Universitas Swadaya Gunung Jati, (2022).
Penelitian ini didasarkan pada masalah yaitu peran Kepemimpinan yang dilakukan Kepala Dinas Kabupaten Majalengka dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai masih kurang maksima, masih terdapat pegawai yang kurang disiplin kerjanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Dinas dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di dinas perhubungan kabupaten Majalengka harus mampu meningkatkan motivasi pegawai agar kerja pegawai disiplin dan sesuai peraturan kerja yang berada di Dinas Perhubungan Kabupaten Majalengka.
3. “Kepemimpinan Camat Dalam Memotivasi Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada Kantor Camat  Baiturrahman Kota Banda Aceh”. 
Penulis : Ozi Mahdian Putra, Universitas Islam Negeri AR-RANIRY,  (2020).
Penelitian ini didasarkan pada masalah yaitu kedisiplinan waktu para pegawai yang longgar dan kurang menjaga kualitas para pegawai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitattif deskriptif  dan tujuan penelitian yaitu menganalisis bagaimana tipe kepemimpinan Camat yang berkenaan dengan fungsi memotivasi Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk mengetahui apa saja tantangan yang dihadapi oleh Camat dalam memotivasi Aparatur Sipil Negara (ASN). Hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan yang digunakan oleh Camat Baiturrahman adalah tipe kepemimpinan demokratik yang mana semua keputusan dan kebijakan didasarkan pada hasil demokrasi.
4. “Kepemimpinan Camat Dalam Memotivasi Pegawai Untuk Meningkatkan Pelayanan Publik Di Kecamatan Buah Batu Kota Bandung Provinsi Jawa Barat”. Penulis :  Triyanto, Institut Pemerintahan Dalam Negeri, (2020).
Penelitian ini didasarkan pada masalah yaitu pada kemampuan pegawai, keterlibatan pegawai, budaya dan struktur organisasi, sumber daya dan dukungan seta perilaku pegawai yang ada di kecamaran buahbatu. Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan kepemimpinan camat dalam memotivasi pegawai guna meningkatkan pelayanan publik di kecamatan buahbatu kota bandung dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat kepemimpinan camat dlam memotivasi pegawai kecamatan buahbatu kota bandung serta upaya yang dilakukan dalam memotivasi pegawai buahbatu kota bandung. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif pendekatan kualitatif. Hasil penelitian yaitu  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan camat dalam memotivasi pegawai guna meningkatkan pelayanan publik di Kecamatan Buahbatu Kota Bandung sudah cukup baik dimana kepemimpinan camat di kecamatan buah batu memiliki gaya kepemimpinan transformasional yang dicirikan dengan mempunyai visi yang jelas dan jauh ke depan, memiliki karisma, memberikan motivator dan inspirator serta dekat dengan bawahan.
5. “Peran Lurah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis”. Penulis : Peggi Yuntika Harianto, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2021).
Penelitian ini didasarkan pada masalah yaitu pemimpin di kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis dalam meningkatkan motivasi kerja kepada pegawai belum sepenuhnya maksimal ditandai dengan pembinaan dan pengarahan, pengembangan pengetahuan dan keterampilan, pemberian penghargaan bagu yang berprestasi serta pembagian sanksi bagi yang melakukan pelanggaran belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Tujuan penelitian untuk memberikan gambaran tentang peran Lurah dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis, serta untuk mengetahui faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran yang dilakukan oleh Lurah Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai secara umum belum maksimal sehingga masih perlu di optimalkan.
Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu
	No 
	Judul Penelitian
	Persamaan dengan peneliti yaang dilakukan peneliti
	Perbedaan  dengan peneliti yaang dilakukan peneliti

	1.
	Peranan camat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai pada kantor camat siborong-borong kabupaten tapanuli utara (Elsa Novita Nainggolan, Universitas Medan Area, 2022)
	· Menganalisis peran camat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai
· Menggunakan metode penelitian kualitatif
	· Lokasi penelitian di Siborong-borong Kabupaten Tapanuli utara provinsi sumatera utara
· Menggunakan teori peran pemimpin menurut Siagian (2012:66)

	2.
	Peran kepala dinas dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di dinas perhubungan kabupaten majalengka (Charles Bronson Silaban, Universitas Swadaya Gunung Jati,2022)
	· Menganalisis peran pemimpin dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai
· Menggunakan metode kualitatif
	· Lokasi peneltian di Kabupaten Majalengka
· Menggunakan teori Veitzhal Rivai (2017:40)

	3.
	kepemimpinan camat dalam memotivasi aparatur sipil negara (ASN) pada kantor camat  baiturrahman kota banda aceh (Ozi Mahdian Putra, Universitas Islam Negeri AR-RANIRY, 2020)
	· Menggunakan metode penelitian kualitatif
· Peran kepemimpinannya masih kurang optimal dalam memotivasi pegawai
	· Lokasi penelitian di Kota Banda Aceh
· Menggunakan teori Kartini Kartono
· Penelitian lebih memfokuskan kepada tipe kepemimpinannya.

	4. 
	Kepemimpinan camat dalam memotivasi pegawai untuk meningkatkan pelayanan publik di kecamatan buah batu kota bandung 
provinsi jawa barat (Triyanto, institut pemerintahan dalam negeri, 2020)
	· Menggunakan metode kualitatif

	· Lokasi penelitian di kecamatan buahbatu kota bandung
· Menggunakan teori model kepemimpinan Gary Yukl
· Peneliti mencoba menganalisis gaya kepemimpinan camat.

	5. 
	Peran lurah dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai kelurahan titian antui kecamatan pinggir kabupaten bengkalis. (Peggy Yuntika Harianto, Universitas Negeri Islam Sultan Syarim Kasif Riau, 2021)
	· Menggunakan metode penelitian kualitatif
· Peran kepemimpinannya masih kurang optimal dalam memotivasi pegawai
	· Lokasi penelitian kantor Kelurahan Titian Antui Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis.
· Menggunakan teori Wahjosumidjo (1997:192)




Dari penelitian diatas, terlihat bahwa pada penelitian sebelumnya banyak yang membahas Peran Kepemimpinan Camat atau suatu instansi dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Namun demikian penelitian penulis tersebut tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik lokasi maupun teori yang digunakan oleh karenanya penelitian yang penulis lakukan bersifat orisinil.
2.2. [bookmark: _Toc130801885][bookmark: _Toc130802019][bookmark: _Toc134774721]Tinjauan Pustaka
2.2.1. [bookmark: _Toc134774722]Kepemimpinan
2.2.1.1. [bookmark: _Toc134774723]Pengertian Kepemimpinan
Pemimpin adalah seseorang yang diberi status untuk memimpin sebuah anggota atau organisasi berdasarkan pemilihan, keturunan, atau cara lainnya. Sehingga meimpin itu merupakan seseorang yang dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, dan jika perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima pengaruhnya agar dapat membantu tercapainya suatu tujuan dalam sebuah institusi ataupun organisasi.
Kepemimpinan juga sebuah alat atau proses membujuk seseorang agar bersedia melakukan sesuatu tanpa adanya unsur paksaan. Robbins dan Coulter (1999) mendefenisikan pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi orang lain dan memiliki wewenang manajerial. Sehingga kepemimpinan oleh mereka adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok atau orang lain. Kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan organisasi dalam arti lain pemimpin menjadi suatu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalan apa saja yang sedang menimpa suatu organisasi.
Kepemimpinan adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu, sehingga ia memiliki kewajiban dan kekuasaan untuk menggerakkan orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai suatu tujuan tertentu (Kartono, 2003:4). Proses kepemimpinan melibatkan keinginan dan niat, keterlibatan yang aktif antara pemimpin dan bawahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama.
Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui tentang apa yang perlu dilakukan dan bagaiman melakukannya, dan proses memfasilitasi individu dan usaha kolektif untuk menyelesaikan sasaran bersama (Yulk, 2010:26).  Diartikan bahwa seorang pemimpin harus mampu mempersiapkan masa depan tidak hanya memfasilitasi pekerjaan bawahannya. Pengaruh dapat berbentuk langsng maupun tidak langsung dan proses mempengaruhi hanya dapat menyangkut pemimpin tunggal atau banyak pemimpin. Kepemimpinan sebagai suatu perilaku seorang individu ketika melakukan kegiatan pengarahan suatu grup kearah pencapaian tertentu, dalam hal ini pemimpin mempunyai deskripsi perilaku atas dua dimensi, yakni : (1) struktur pembuatan inisiatif dan (2) perhatian. Menurut Henry Mintzberg (Kepemimpinan Dalan Manajemen, 2013) peran pemimpin adalah (1) Peran hubungan antar perorangan, ada dua gambaran umum yang dihubungkan dengan peranan ini, yakni hal yang berkaitan dengan satatus dan otoritas manajer, dan hal-hal yang bertalian dengan pengembangan hubungan antar pribadi. Aktivitas-aktivitas yang sering digunakan dalam peranan ini antara lain kegiatan-kegiatan seremonial sehubungan dengan jabatan yang melekat pada manajer.(2) Peran informasi, peranan interpersonal biasanya hubungan ke luar yang akan mendapatkan informasi dari luar lingkungannya, dan kegiatan-kegiatan kepemimpinannya membuat pemimpin sebagai pusat informasi bagi organisasinya (3) Peran pengambil keputusan, peranan ini membuat seorang pemimpin harus terlibat dalam suatu proses pembuatan strategi di dalam organisasi yang dipimpinnya. Proses pembuatan strategi ini secara sederhana dinamakan sebagai suatu proses yang menjadikan keputusan-keputusan organisasi dibuat secara signifikan dan berhubungan.
Berdasarkan beberapa defenisi tersebut, kepemimpinan menunjukkan beberapa hal : (a) kepemimpinan melibatkan orang lain. Bawahan dan pengikut dengan tidak unsur paksaan menerima pengarahan dari pemimpin, (b) kepemimpinan melibatkan distrbusi yang tidak merata dari kekuasaan di antara pemimpin dan anggota kelompok, (c) selain secara sah dapat mengarahkan bawahan atau pengikut mereka, pemimpin juga dapat mempunyai pengaruh. Dengan kata lain pemimpin tidak hanya memerintah tetapi juga mempengaruhi bawahan melaksanakan perintah.
2.2.1.2. [bookmark: _Toc134774724]Teori Kepemiminan
Teori kepemimpinan adalah penggeneralisasi satu seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep pemimpinnya, dengan menonjolakan latar belakang historis, sebab-musibah timbulnya kepemimpinan, persyaratan menjadi pemimpin, sifat-sifat utama pemimpin, tugas pokok dan fungsinya, serta etika profesi kepemimpinan. Lussier dan Achua (2016:1-10) menegaskan bahwa “sebuah teori kepemimpinan adalah sebuah penjelasan beberapa aspek kepemimpinan ; teori-teori memiliki nilai praktis karena teori tersebut digunakan untuk perbaikan dalam memahami, meprediksi, dan  mengontrol kepemimpinan yang berhasil”.
G.R Terry mengemukakan sejumlah teori kepemimpinan, yaitu teori-teori sendiri ditambah dengn teori-teori penulis lain.
1) Teori otokratis 
Kepemimpinan menurut teori ini didasarkan atas perintah-perintah, paksaan, dan tindakan-tindakan arbitrer (sebagai wasit).
2) Teori psikologis
Teori ini menyatakan, bahwa seorang pemimpin adalah memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi terbaik, untuk merangsang kesediaan bekerja dari para pengikut dan anak buah.
3) Teori sosiologis
Kepemimpinan dianggap sebagai usaha-usaha untuk melancarkan antar-relasi dalam organisasi; dansebagi usaha untuk menyelesaikan setiap konflik organisatoris antara para pengikutnya, agar tercipta kerjasama yang baik.
4) Teori suportif
Menurut teori ini, para pengikut harus berusaha sekuat mungkin, dan bekerja dengan penuh gairah, sedang pemimpin akan membimbing dengan sebaik-baiknya melalui policy tertentu.
5) Teori Laissez Faire
Pemimpin laissez faire bukanlah seorang pemimpin dalam pengertian yang sebenarnya. Semua anggota yang “dipimpinnya” bersikap santai-santai dan bermotto “lebih baik tidak usah bekerja saja”.
6) Teori kelakuan pribadi
Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin itu selalu berkelakuan kurang lebih sama, yaitu tidak melakukan tindakan-tindakan yang identik sama dalam setiap situasi yang dihadapi.

7) Teori Sifat Orang-orang Besar
Ada beberapa ciri-ciri unggul sebagai predisposisi yang diharapkan akan dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu memiliki inteligensi tinggi, banyak inisiatif, energik, punya kedewasaan emosional, memiliki daya persuasif dan keterampilan komunikatif, memiliki kepercayaan diri, peka, kreatif, mau memberikan partisipasi sosial yang tinggi dan lain-lain.
8) Teori Situasi
Teori ini menjelaskan, bahwa harus terdapat daya lenting yang tinggi/luwes pada pemimpin untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan situasi, lingkungan sekitar dan zamannya.
9) Teori humanistik/populastik
Fungsi kepemimpinan menurut teori ini ialah merealisir kebebasan manusia dan memenuhi segenap kebutuhan insani, yang dicapai melalui interaksi pemimpin dengan rakyat.
2.2.1.3. [bookmark: _Toc134774725] Dinamika kepemimpinan
Menurut Veitzal Rivai (2017:29) dinamika kepemimpinan dalam praktiknya dipengaruhi oleh beberapa faktor derikut:
1. Hubungan manusia dan kepemimpinan
Kepemimpinan memerlukan bentuk  manusiawi yang efektif, artinya hubungan manusiawi dalam kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin dlam memperlakukan orang yang dipimpinnya, yang akan memberikan tangggapan berupa kegiatan-kegiatan yang menunjang atau tidak bagi pencapaian tujuan kelompok/organisasi yang dinamis.
2. Proses Pengambilan keputusan
Keputusan dari seorang pemimpin tidak datang secara tiba-tiba tetapi melalui suatu tahapan keputusan yang diwujudkan menjadi kegiatan kelompok merupakan hak dan kewajiban pimpinan berupa wewenang dan wewenang itu dapat dilimpahkan.
Melalui pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dapat diperoleh beberapa manfaat, yaitu:
a. Pimpinan tertinggi mendapat kesempatan yang cukup untuk memikirkan keputusan dan melaksanakan keputusan yang penting.
b. Setiap keputusan dan perintah sesuai dengan sifat penting atau tidak, kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja yang baik
c. Keputusan-keputusan dapat diberikan secara cepat, tetapi kekhawatiran terjadi penyalahgunaan wewenang, karena setiap pemimpin berkewajiban menyampaikan pertanggung jawabannya
d. Memperbesar partisipasi dan meningkatkan dedikasi serta loyalitas pada kebersamaan.
e. Mendorong dan mengembangkan inisiatif, kreativitas dan kemauan untuk berprestasi dibidang masing-masing.
f. Menghilangkan sifat dan sikap menunggu perintah .
g. Pelaksanaan pekerjaan tidak terlambat, meskipun pucuk pimpinan berhalangan.
h. Pucuk pimpinan berkesempatan memberikan pelatihan kepemimpinan, sehingga selalu tersedia kader-kader pengganti yang berkualitas.
3. Pengendalian kepemimpinan
Tujuan utama kegiatan pengendalian dalam kepemimpinan adalah untuk memperoleh tanggapan berupa kesediaan mewujudkan program kerja dari para anggota organsasi, respon itu berarti sikap dan tindakan oleh seseorang yang menunjukkan kepatuahn maupun kataatan dalam melaksanakan tugas pokok.
2.2.1.4. [bookmark: _Toc134774726] Fungsi kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan dalam interaksi antar individu dalam situasi sosial/organisasi.
Menurut Rivai (2005:53) secara operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut :


1. Fungsi Instruktif 
Fungsi kepemimpinan ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator yang berwenang mengarahkan organisasi. Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah.
2. Fungsi konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan sehingga memerlukan orang lain. 
3. Fungsi Partisipasi
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin harus bisa menggerakkan bawahannya baik pada saat pengambilan keputusan maupun melaksanakan keputusan.
4. Fungsi delegasi
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan pemimpin.
5. Fungsi pengendalian
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif. 
2.2.1.5. [bookmark: _Toc134774727]Tipe kepemimpinan
Tipe kepemimpinan menurut George R. Terry yang dialihbahasakan oleh Bedjo Siswanto (1990:180), mengemukakan ada 6 macam tipe kepemimpinan, yaitu :
1. Kepemimpinan pribadi (personel leadership)
Dalam tipe ini pimpinan mengadakan hubungan langsung dengan bawahan sehingga timbul hubungan pribadi yang intim
2. Kepemimpinan non pribadi (non-personel leadership)
Dalam tipe ini pemimpin tidak mengadakan hubungan langsung dengan bawahannya, sehingga antar atasan dan bawahan tidak timbul kontak pribadi.
3. Kepemimpinan otoriter (authoritarian leadership)
Dalam tipe ini pemimpin memperlakukan bawahannya secara sewenang-wenang, karena dirinya orang yang paling berkuasa.
4. Kebapakan (paternal kepemimpinan leadership)
Dalam tipe ini pemimpin dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat kebapakan, tujuannya dalah untuk melindungi dan memberi arah, tindakan dan perilaku ibarat seorang bapak kepada anaknya.
5. Kepemimpinan alamiah
Kepemimpinan tipe ini biasanya timbul dengan sendirinya secara spontan, kepemimpinan jenis ini menuntut keahlian dimana dia berperan didalamnya.
6. Kepemimpinan demokratis
Pada tipe ini seorang pemimpin bertindak secara demokratis, secara bersama-sama mewujudkan tanggung jawab dalam merealisasikan tujuan.
2.2.1.6. Gaya Kepemimpinan
Gaya pada dasrnya berasal dari bahasa inggris “style” yang berarti mode seseorang yang selalu nampak yang menjadi ciri khas orang tersebut. Stoner (1996:165), mengatakan bahwa gaya kepemimpinan (leadership style) adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja. Menurut Stoner membagi dua gaya kepemimpinan yaitu: (1) Gaya yang berorientasi pada tugas mengawasi pegawai secara ketat untuk memastikan tugas dilaksanakan dengan memuaskan. Pelaksanaan tugas lebih ditekankan pada pertumbuhan pegawai atau kepuasan pribadi. (2) Gaya yang berorientasi pada pegawai lebih menekankan pada memotivasi ketimbang mengendalikan bawahan. Gaya ini menjalin hubungan bersahabat, saling percaya, dan saling menghargai dengan pegawai yang sering kali diizinkan untuk berpartisipasi dalam membuat keputusan yang mempengaruhi mereka. Adapun beberapa gaya kepemimpinan dapat dilihat sebagai berikut:
1. Gaya Otokratis, yaitu gaya kepemimpinan otoritarian dapat pula disebut tukang cerita. Pemimpin otokratis biasanya merasa bahwa mereka mengetahui apa yang mereka inginkan dan cenderung mengekspresikan kebutuhan-kebutuhan tersebut dalam bentuk perintah-perintah langsung kepada bawahan.
2. Gaya Demokratik, yaitu gaya kepemimpinan yang dikenal pula sebagai gaya partisipatif. Gaya ini berasumsi bahwa para anggota organisasi yang ambil bagian secara pribadi dalam proses pengambilan keputusan akan lebih memungkinkan sebagai suatu akibat mempunyai komitmen yang jauh lebih besar pada sasaran dan tujuan organisasi. Pendekatan tidak berarti para pemimpin tidak membuat keputusan, tetapi justru harus memahami terlebih dahulu apakah yang menjadi sasaran organisasi sehingga mereka dapat mempergunakan pengetahuan para anggotanya, Haryono Sudriamunawar (2006:24).
3. Gaya Laissez Faire yaitu gaya kepemimpinan kendali bebas. Pendekatan ini bukan berarti tidak adanya sama sekali pimpinan Gaya ini berasumsi bahwa suatu tugas disajikan kepada kelompok yang biasanya menentukan teknik-teknik mereka sendiri guna mencapai tujuan tersebut dalam rangka mencapai sasaran-sasaran dan kebijakan organisasi.
2.2.2. [bookmark: _Toc134774728]Motivasi
2.2.2.1. [bookmark: _Toc134774729]Pengertian Motivasi
Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebuuhan yang diinginkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin : movere yang berarti to move. Pengertian motivasi terdiri dari tiga komponen : (1) pemberian daya pada perilaku (energizing) (2) pemberi arah (directing) (3) mempertahankan perilaku (sustaning). Memberikan motivasi merupakan bentuk reward seorang pemimpin baik dalam konteks pemerintahan dan perusahaan guna mencapai target yang diharapkan.
Motivasi dimaknai sebagai kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi pada setiap individu. Motivasi justru dilihat sebagai basis untuk mencapai 	sukses pada berbagai segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan kemauan (George Terry, 1996). Selain itu motivasi dapat diartikan sebagai keadaan yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau moves (penggerakan), mengrahkan dan menyalurkan perilaku kearah untuk mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan (Bejo, 1989). 
Seseorang yang termotivasi akan bekerja keras untuk mencapai tujuan pada suatu organisasi dan sebaliknya. Seorang manajer yang mengarahkan melalui motivasi akan menciptakan kondisi-kondisi di mana orang lain merasa mendapat inspirasi untuk bekerja keras. Menurut Herzberg, faktor instrinsik seperti prestasi, pengakuan kerja itu sendiri, tanggung jawab, kemajuan dan pertumbuhan sangat berkaitan dengan kepuasan kerja. Jika fakor-faktor instrinsik tersebut dipenuhi maka akan meningkatkan motivasi dan nantinya juga akan meningkatkan pula kinerja perusahaan. Sunyoto (2013) menjelaskan motivasi kerja adalah sebagai keadaan yang mendorong kegiatan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai keinginannya.
2.2.2.2. [bookmark: _Toc134774730]Fungsi motivasi
Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh stimuli kekuatan inrinsik yang ada pada diri seseorang/individu yang bersangkutan dan motivasi itu sendiri juga mencerminkan reaksi individu terhadap stimuli tersebut.
Sudirman, mendefenisikan fungsi motivasi terdapat 3, yakni :
1. Mendorong individu untuk melakukan sesuatu, motivasi dalam hal ini yaitu motor penggerak melalui masing-masing aktivitas yang akan dikerjakan.
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang akan diwujudkan, sehingga motivasi bisa memberikan aktivitas serta arah yang harus dikerjakanselaras pada rumusan tujuannya.
3. Menyelesaikan perbuatan, yakni menetapkan tindakan-tindakan apa yang harus dikerjakan, yang selaras untuk mewujudkan tujuan, dengan menyisihkan tindakan-tindakan yang tidak berguna untuk tujuan tersebut.
Menurut Hasibuan pemberian motivasi pada pegawai bertujuan untuk : (a) mendorong gairah dan semangat kerja pegawai (b) meningkatkan moral dan kepuasan kerja (c) meningkatkan produktifitas keja (d) mempertahankan loyalitas dan kestabilan serta menrunkan tingkat absensi karyawan dan (e) meningkatkan kedisplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan.
2.2.2.3. [bookmark: _Toc134774731]Tujuan Motivasi
Tujuan motivasi antara lain sebagai berikut :
a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
b. Meningkatkan produktivas kerja karyawan
c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
d. Meningkatkan kedisplinan karyawan
e. Keefektifkan pengadaan karyawan
f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
g. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan
h. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan
i. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya
j. Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan bak.
2.2.2.4. [bookmark: _Toc134774732]Asas-Asas Motivasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014:221), asas-asas motivasi adalah sebagai berikut:
1). Asas mengikutsertakan
	Asas mengikutsertakan yaitu mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada mereka mengajukan pendapat, rekomendasi dan proses pengambilan keputusan.
2). Asas komunikasi
Asas komunikasi menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya dan kendala-kendala yang dihadapi.
3). Asas wewenang yang didelegasikan
Pada asas ini memberikan wewenang dan kepercayaan diri kepada bawahan, bahwa dalam kemampuan dan kreatifnya ia mampu mengerjakan tugas-tugas itu dengan baik.
4). Asas adil dan layak
Asas adil dan layak berarti alat dan komunikasi yang diberikan harus berdasarkan keadilan dan kelayakan terhadap semua karyawan.
5). Asas perhatian timbal balik
Asas perhatian timbal balik berarti berhasil mencapai tujuan dengan baik, maka pimpinan harus bersedia ia memberikan alat dan jenis motivasi
2.2.2.5. [bookmark: _Toc134774733] Proses Motivasi
Proses motivasi terdiri dari beberapa, yaitu sebagai berikut:
1. Tujuan
Dalam proses memotivasi perlu diterapkan terlebih dahulu tujuan organisasi, baru kemudian para bawahan di motivasi ke arah tujuan tersebut.
2. Mengetahui kepentingan
Dalam proses motivasi penting kebutuhan/keinginan karyawan dan tidak hanya melihatnya dari sudut kepentingan pemimpin dan perusahaan saja.
3. Komunikasi efektif
Dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik dan efektif dengan bawahan.
4. Integrasi tujuan
Dalam proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan perusahaan dan tujuan kepentingan karyawan. Jadi tujuan organisasi/perusahaan dan tujuan karyawan harus disatukan dan untuk ini penting adanya persesuaian motivasi.
5. Fasilitas 
Manajer dalam memotivasi harus memberikan fasilitas kepada perusahaan dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan, misalnya memberikan bantuan kendaraan kepada salesman.
6. Team Work
Manajer harus menciptakan team work  yang terkoordinasi baik yang bisa mencapai tujuan perusahaan. Team work  (kerja sama) ini penting karena dalam suatu perusahaan biasanya terdapat banyak bagian.
2.2.2.6. [bookmark: _Toc134774734]Teori Motivasi
Mengenai kebutuhan manusia Abraham Maslow (Kartini Kartono, 2010) menyusun hierarkinya yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan tertentu dan membuat dirinya menjadi aktif dinamis, yaitu sebagai berikut :
1. Kebutuhan fisiologis (physiological needs) 
Yaitu kebutuhan dasar atau utama manusia yang harus dipenuhi oleh seorang individu untuk mencapai tingkatn selanjutnya, seperti sandang, pangan, papan, udara, air, dan lain-lain. Kebutuhan fisik ini adalah kebutuhan utama, tetapi merupakan tingkat kebutuhan yang paling rendah.
2. Kebutuhan akan rasa aman (the savety needs)
Maslow menjelaskan bahwa rasa aman ini adalah rasa aman secara fisik dan batin. Kebutuhan rasa aman ini misalnya perlindungan fisik, mendapatkan pekerjaan, jaminan hari tua, dan lain-lain.
3. Kebutuhan Sosial (the social needs)
Kebutuhan bergaul, diakui masyarakat, berkawan, berkeluarga dan lain-lain. Manusia pada dasarnya selalu ingin hidup berkelompok dan tidak seorang pun manusia ingin bidup sendiri, manusia juga diciptkan berpasang-pasangan dan tidak akan mampu hidup sendiri.
4. Kebutuhan harga diri (the esteem neds)
Kebutuhan mendapatkan penghargaan yaitu untuk memuaskan egonya,mendapatkan penghargaan dari karyawan dan masyarakat sekitar. Seseorang akan dihargai jika memiliki prestasi, tetapi tidak selamanya. Semakin tinggi prestasi seseorang didalam sebuah organisasi maka akan semakin dihargai dan akan mendapatkan hadiah atau penghargaan.
5. Kebutuhan aktualisasi diri (the self-actualization needs)
Yaitu memuaskan diri dengan mengembangkan segenap potensi bakat, dan kemampuan bekerja, berkreasi, rekreasi dll.
2.3. [bookmark: _Toc134774735]Kerangka Pemikiran	
Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat desa atau kelurahan. Kecamatan dipimpin oleh seorang camat yang dimana memiliki peran untuk memimpin daerahnya dan menyelenggarakan urusan pemerintahan. Keberhasilan Camat dalam menggerakkan orang lain yang dipimpinnya sangat tergantung pada cara camat menciptakan motivasi dalam diri setiap bawahannya. Berdasarkan hasil penelitian sementara peneliti menemukan beberapa kendala dalam meningkatkan motivasi kerja di kantor kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon yaitu pemimpin memberikan kebebasan pegawai dalam mengerjakan tugas dan fungsinya, kurangnya sarana dan prasarana untuk menunjang pekerjaan pegawai dan rendahnya motivasi pada setiap pegawai. 
Teori yang digunakan sebagai pisau analisis yaitu teori peran kepemimpinan dari Mintzberg (2017:18)  yang terdiri dari 3 faktor :
1. Peran hubungan antar pribadi
Seorang pemimpin dituntut dapat membangun hubungan antar pribadi (human relations), guna menghindari kesenjangan dan terputusnya komunikasi. Pemimpin melakukan hubungan interpersonal dengan yang dipimpin, dengan melakukan fungsi-fungsi pokoknya diantaranya memimpin, memotivasi, mengembangkan dan mengendalikan.
2. Peran informasi dan proses sosial
Seorang pemimpin menjalin hubungan diluar yang akhirnya mendapatkan informasi bagi organisasinya dan mengamati yang sedang terjadi pada masayarakat.
3. Peran pengambilan keputusan
Peranan ini menuntut pemimpin (Camat) harus terlibat dalam pengambilan keputusan dalam organisasinya, mampu memutuskan apa saja yang harus dilakukan oleh bawahannya sehingga bawahan termotivasi untuk semakin baik dalam setiap pekerjaannya. 
Hasil yang diharapkan dari Peran Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai di Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon adalah semakin banyak pegawai yang termotivasi sehingga meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
Maka untuk mempermudah memahami alur berpikir peneliti menggambrkan kerangka berpikirnya sebagai berikut:
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